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A. Latar Belakang Masalah/Penelitian

Pariwisata merupakan salah satu sektor pentimgarth pariwisata
memiliki nilai dan keuntungan yang signifikan bagmajuan ekonomi lokal dan
global. Karena itu sektor pariwisata ini digoloagksebagai industri terbesar di
dunia dan merupakan sektor ekonomi yang memiligrtymbuhan yang sangat
cepat dan penyedia lapangan pekerjaan yang baS@kber ekonomi dan
lapangan pekerjaan ini dapat dilihat daavel, akomodasirestauran, catering,
layanan wisata, dan berbagai bisnis usaha kebhds contoh, pariwisata dapat
mendorong dan mendukung investasi lokal pariwidatah.

Sektor pariwisata hingga saat ini merupakan saddh sektor yang
dapat memberikan kontribusi atau pemasukan yangr desyi pembangunan,
baik dalam skala regional maupun nasional. Pembemgpada sektor pariwisata
telah mampu meningkatkan pendapatan perekonomiayamskat, meratakan
kesempatan berusaha dan menciptakan peluang kesgain juga
memperkenalkan kekayaan alam dan budaya bangsa.

Badan pusat statistik mencatat bahwa sektor paisvisnerupakan
penerima devisa Negara terbesar kedua setelalr seikjas dengan pencapaian
tertingginya sebesar 6,7 miliar dolar AS pada tahl®98. (sumber
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Berbicara masalah pariwisata, Kabupaten Jepardahadalah satu
kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Ibukotanya bhda¢gara. Kabupaten ini
berbatasan dengan Laut Jawa di barat dan utarapidtdn Pati dan Kabupaten
Kudus di timur, serta Kabupaten Demak di selatailay@h Kabupaten Jepara
juga meliputi Kepulauan Karimunjawa, yang beradbadit Jawa.

Kepulauan karimunjawa secara geografis berada idibagara pulau
Jawa dan berada di perairan laut Jawa yang menaisghlklau kalimantan dan
pulau Jawa. Dengan luas daratan +1.500 hektar@elairan +110.000 hektare,
Karimunjawa kini dikembangkan menjadi pesona widaman Laut yang mulai
banyak digemari wisatawan lokal maupun mancanegara.

Sejak tanggal 15 Maret 2001, Karimunjawa ditetapkaleh
pemerintah Jepara sebagai Taman Nasional. Karimnvangdalah rumah bagi
terumbu karang, hutan bakau, hutan pantai, sengin@00 spesies fauna laut,
di antaranya 242 jenis ikan hias. Beberapa faungkk yang berhabitat disini
adalah elang laut dada putih, penyu sisik, dan ypéijsu.

Taman Nasional Karimunjawa terdiri atas gugusabuh pulau kecil
dengan 5 buah pulau yang sudah berpenduduk di &&goulini. Pulau yang
sudah berpenduduk yaitu Pulau Genting, Pulau Kemalau Karimunjawa,
Pulau Nyamuk, dan Pulau Parang. Sebagian besar gutana memiliki pantai
dengan pasir putih. Pulau-pulau yang menjadi fawmiuk dikunjungi para turis
karena keindahan alamnya antara lain Pulau MenfaBgaar, Menjangan Kecil,

Cemara Kecil, dan Tanjung Gelam.



Secara garis besar potensi wisata di kepulauamisajawa terdiri dari
. penangkaran hiu dan atraksi berenang bersamblau menjangan besar),
wisata dasar laut (pulau menjangan kecil), wisagmon (pulau cemara besar,
pulau cemara kecil, dan pulau krakal), dan wigatsate isand di kura-kura
resort (pulau menyawakan).

Kura-kura resort merupakan tempat wisata istimearsgynemadukan
wisata pantai dan wisata bahari. Kura-kura resurtsendiri berada di pulau
menyawakan yang posisinya tepat di antara pulauacerbesar dan pulau
parang. Berjarak 41 mil laut dari pelabuhan jepdaatang lebih 4 jam
menggunakan kapal cepat dengan rute pelabuharajggdabuhan karimunjawa
atau 2 jam menggunakan pesawat kecil dari bandésnarang menuju bandara
karimunjawa, dilanjut 20 menit perjalanan menujurd&iura Resort dari
pelabuhan karimunjawa menggunalspeedboat.

private isand yang memiliki luas 21 hektar ini memiliki pemandan
pantai yang sangat indah, dengan laut dangkal na@nhgepanjang bibir pantai
atau yang popular dengan sebutan cincin pulaukThdaya memiliki panorama
yang indah, Kura-Kura Resort pun dilengkapi denbarbagai atraksi wisata
bahari seperti :snorkeling, diving, juga excursion trip menggunakan kapal
khusus yang cukup mewabh.

Sejak tahun 1999, PT Wisata Laut Nusa Permai mapypulau ini
menjadi resort berkonsep alam dengan fasilitasabgtima. Kini sudah berdiri
15 bungalow, 5 diantaranya dengan keldduxe dan 10 lainnya dengan kelas

superior juga 19pool villa yang terdiri dari Zamily pool villa. Kura-Kura Resort



ini dihiasi dengan interior dan exterior unik ddanai yang didominasi oleh
bahan utama berupa kayu, kaca, dan bebatuan.

Para pengelola resort pun saat ini harus mampu usanyberbagai
strategi guna mengatasi berbagai masalah dan hamlyahg muncul dalam
operasional resort itu sendiri. Masalah yang seringuncul dalam
pengoperasionalan sebuah resort salah satunyaabel@s sistem informasi
suatu departemen yang dapat berpengaruh pada peExkgan resort itu sendiri.

Informasi adalah salah satu dari lima jenis sundagra yang dapat
dipakai oleh manajer. Semua sumber daya, termadaokmasi, dapat dikelola.
Pengelolaan informasi semakin penting saat bisnienjadi rumit dan
kemampuartomputer berkembang.

Output computer digunakan oleh para manajer, non-manajer, dan
orang-orang atau organisasi-organisasi dalam limgém perusahaan. Manajer
terdapat pada semua tingkatan dan dalam semuagdisams. Saat para manajer
melaksanakan fungsi-fungsi mereka dan memainkaanpenereka, mereka
menambah keahlian komunikasi dan pemecahan madelaman pengetahuan
komputer dan informasi.

Sistem merupakan suatu integrasi elemen-elemeng gamuanya
bekerja menuju satu tujuan. Semua sistem melifgai ¢lemen utamanput,
transformasi, daoutput. Sebagian sistem dapat mengendalikan operasi mereka
sendiri, dan disebut sistem lingkaran tertutubosed-loop system). Sistem
lingkaran tertutup mencakup suatu mekanisme pemdiand tujuan, dan

lingkaran umpan balikféedback loop) disamping tiga elemen utama. Sistem



yang tidak memiliki pengendalian disebut sistengkaran terbukaopen-loop
system).

Manajer mengelola suatu sistem fisik yang terdani drang, material,
mesin, dan uang. Manajer memantau sistem fisilebetsdengan menggunakan
suatu sistem konseptual. Sistem konseptuan merkgadianformasi yang
menggambarkan keadaan sistem fisik perusahaanndgmmhgannya.

Para manajer harus memandang unit organisasi medekgan
pandangan sistem. Pandangan ini membuat para mafepgh mudah
memfokuskan elemen-elemen sistem pada pencapfi@mtiwjuan organisasi.

Terdapat perbedaan antara data dan informasi. idateakup fakta-
fakta dan angka-angka yang relative tidak bengatig diubah menjadi informasi
oleh suatu pengolah informasi. Informasi memiliki 8agi pemakainya. Suatu
pengolah informasi dapat menyediakan informasi datentuk lisan maupun
tertulis. Informasi berasal dari sumber-sumberrirdemaupun lingkungan dan
digunakan dalam membuat keputusan untuk memecah&salah.

Komputer mula-mula digunakan sebagai sistem inferna&kuntansi
(SIA) tapi kemudian disadari memiliki nilai potesissebagai suatu sistem
informasi manajemen (SIM). Selanjutnya perhatianuase pada bidang lain
seperti sistem pendukung keputusascicion support systems)—DSS, kantor
virtual (virtual office), dan sistem pakarefpert systems). Keempat bidang
aplikasi ini membentuk sistem informasi berbasisngater ¢omputer based

information system)—CBIS.



Sejumlah perusahaan yang mula-mula menggunakan utemp
membentuk departemen komputer dan memberi tangawab] atas
pengembangan sistem. Praktek ini berlanjut, dengérunit yang meliputi para
spesialis informasi sebagai analis sistem, pemgealatabase, spesialis jaringan,
programer dan operator.

Selama tahun-tahun akhir ini, banyak pemakai tetangambil
inisiatif untuk mengembangkan aplikasi mereka sendiarpada bergantung
sepenuhnya pada para spesialis informasi. Pendekatainamakanend-user
computing, atau EUC. Jika seorang pemakai menerapkan EUg&hsbpya, tidak
diperlukan lagi para spesialis informasi. Namumakai dapat menggunakan
spesialis informasi untuk melaksanakan sebagiaer@ein pengembangan atau
untuk menjadi konsultan.

Sejumlah perusahaan yang mula-mula menggunakan wWwemp
berusaha untuk menimbang-nilai sistem pengolahd@a aeereka berdasarkan
biaya tenaga administrasi yang digantikan, namugalgantuk melaksanakan
sebagian pemberhentian pegawai-pegawai yang tigelakan. Keberhasilan
yang lebih besar dicapai dalam usaha peningkatarerei atau peningkatan
pengembalian atas investasi. sekarang, sangat itk menentukan nilai
rupiah dari output subsistem CBIS yang berorientdsrmasi seperti SIM, DSS
dan sistem berbasis pengetahuan. Sebaliknya, lyaingt lebih besar diberikan
pada ukuran-ukuran subyektif.

Suatu CBIS berkembang melalui tahap-tahap: peraacamanalisis,

rancangan, penerapan, dan penggunaan. Tahap-taihdseabut siklus hidup



sistem dan dapat dilakukan oleh pemakai senditu gemakai bekerjasama
dengan para spesialis informasi. Bahkan bila sistdtambangkam bersama-
sama, manajerlah yang bertanggungjawab atas hap &klus hidup sistem.

Sistem informasi manajemen merupakan adalah spéikasi Sistem
Informasi yang menyediakan laporan informasi teupbdgi pihak manajemen.
Berbeda dengan SIM, MIS atamanagement information system memiliki
jangkauan yang lebih luas. MIS merupakan suatu glelagn terhadap sebuah
sistem informasi baik itu manual maupun komputsriyang berperan sebagai
pengatur alur dari sistem informasi di dalam penasa.

Departemen inventory merupakan salah satu bagigerteng dari
sistem informasi manajemen sebuah resort, karetedatinnya terdapat berbagai
macam kebutuhan dari tiap-tiap departemen yanglxej@artemen inventory pun
dapat berpengaruh secara langsung pada operasiumtalresort.

Dalam sebuah resort, departemen inventory memegemgnan
sangat penting bagi operasional resort. Sistenrnrdsi manajemen inventory
yang baik adalah sistem informasi yang efektif, siefi, dan akurat.
Ketidakteraturan dalam sistem informasi manajenmeeritory dapat berakibat
fatal pada kondisi keuangan perusahaan.

Banyak terjadinya&ror report atau kesalahan pada pelaporan terhadap
beberapaitem setelah item tersebut didistribusikan menjadi salah satu
permasalahan yang kerap kali muncul disetiap segsamyebab dari masalah
tersebut adalah lemahnya funsontrolling pada departemen inventory.

Akibatnya, perusahaan mengalami kerugian. Olehneaitu, peneliti tertarik



untuk mengupas lebih dalam permasalahan yang itelggdmemberikan solusi
bagi pihak pengelola resort, khususnya pada pilm&enitory yaitu storage
attendant ataustorage manager, guna memperbaiki kondisi yang ada. Penyusun
mengangkat judul  “IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN INVENTORY DI KURA-KURA RESORT, KARIMUN

JAWA”,



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pemikiran ini dan uraian lataekehg diatas maka
permasalahan yang diambil adalah:
1. Bagaimana kondisi sistem informasi manajemen irorgntang ada di
Kura-Kura Resort?
2. Bagaimana implementasi dari sistem informasi man@jeinventory

di Kura-Kura Resort?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujualitipenedalah:

1. Mengetahui sistem informasi manajemen inventorygyaoha di Kura-
Kura Resort.

2. Mengetahui implementasi sistem informasi manajenrerentory

baru di Kura-Kura Resort.



D. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, mendapat pengetahuan dan informasartg sistem
informasi manajemen inventory di suatu resort sgjen

2. Bagi pengelola, diharapkan penelitian ini dapat imemu dan
memberi solusi untuk perbaikan sistem informasi aj@nen
inventory resort tersebut.

3. Bagi masyarakat, memberikan informasi kepada makgatuas dan
pembaca mengenai sistem informasi manajemen inyeyang di
Kura-Kura Resort.

4. Bagi penelitian, sebagai bahan rujukan untuk peaeliselanjutnya

yag sejenis.



E.

Definisi Operasional

1. SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

Sistem informasi manajemen (SIM) atawnagement information
system (MIS) adalah sistem informasi yang digunakan untuk
menyajikan informasi yang digunakan untuk mendukapgrasi,

manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebgahisasi.

. SISTEM INFORMASI MANAJEMEN INVENTORY

Sistem Informasi Manajemen Inventory adalah sistdormasi yang
mengelola data transaksi dan persediaan dalam gudaistem
informasi manajemen inventory merupakan bagian dastem

informasi manajemen.



